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Abstrak 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi berpengaruh 

terhadap daya beli masyarakat di Sumatera Utara baik secara parsial maupun simultan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi terhadap daya beli masyarakat di 

Sumatera Utara baik secara parsial maupun simultan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda 

dengan menggunakan pendekatan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa upah minimum 

provinsi (UMP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli masyarakat, pengangguran berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap daya beli masyarakat, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat, dan secara 

bersama-sama variabel upah minimum provinsi (UMP), pengangguran, dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap daya beli 

masyarakat. 93,79% daya beli masyarakat (Y) dipengaruhi oleh (X1) upah minimum provinsi, (X2) pengangguran, dan (X3) 

inflasi serta sisanya sebesar 6,21% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Implikasi dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu memperhatikan kebijakan penetapan upah minimum serta upaya penurunan 

tingkat pengangguran agar dapat meningkatkan daya beli masyarakat secara berkelanjutan. Selain itu, stabilitas harga perlu 

tetap dijaga meskipun inflasi tidak signifikan dalam model ini guna mendukung pertumbuhan ekonomi daerah yang lebih stabil 

ke depan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. 

Kata kunci: Upah Minimum Provinsi, Pengangguran, Inflasi, Daya Beli Masyarakat 

1. Latar Belakang 

Daya beli masyarakat merupakan indikator penting dalam menilai kondisi ekonomi suatu wilayah karena 

mencerminkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara teoritis, daya beli 

dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan harga barang serta jasa yang berlaku. Ketika pendapatan meningkat dan 

harga relatif stabil, maka kemampuan konsumsi masyarakat akan meningkat [1]. Penurunan daya beli dapat 

berdampak pada menurunnya permintaan agregat yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam 

teori makroekonomi, konsumsi masyarakat merupakan komponen utama dalam pembentukan produk domestik 

bruto (PDB), sehingga perubahan daya beli akan berdampak langsung terhadap aktivitas ekonomi [2].  

Dalam konteks Sumatera Utara, perkembangan daya beli masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang 

tercermin dari naiknya PDRB per kapita selama periode tahun 2020-2024, meskipun peningkatan tersebut masih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa daya beli tidak hanya dipengaruhi 

oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh faktor lain seperti kebijkana upah, kondisi ketenagakerjaan, dan 

stabilitas harga. 

Salah satu faktor yang memengaruhi daya beli masyarakat adalah upah minimum provinsi (UMP). UMP 

merupakan kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk menjamin pekerja memperoleh penghasilan yang layak. 

Secara teoritis, peningkatan upah akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga berdampak pada 

meningkatnya konsumsi [3]. Namun, dalam praktiknya peningkatan UMP di Sumatera Utara belum sepenuhnya 

diikuti oleh peningkatan daya beli masyarakat secara signifikan.  

Selain upah, tingkat pengangguran juga menjadi faktor penting yang memengaruhi daya beli masyarakat. 

pengangguran mencerminkan ketidakmampuan pasar tenaga kerja dalam menyerap angkatan kerja secara optimal, 

sehingga berdampak pada rendahnya pendapatan masyarakat. Tingginya pengangguran akan mengurangi 

kemampuan konsumsi dan menurunkan kesejahteraan masyarakat [4]. Kondisi ini juga terjadi di Sumatera Utara, 

dimana tingkat pengangguran yang flutuatif memberikan tekanan terhadap daya beli masyarakat.  
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Di sisi lain, inflasi juga memiliki peran penting dalam menentukan daya beli masyarakat. Inflasi yang tinggi 

menyebabkan kenaikan harga harga barang dan jasa sehingga menurunkan nilai riil pendapatan masyarakat. 

Dengan demikian, meskipun pendapatan nomimal meningkat, kemampuan konsumsi masyarakat dapat menurun 

jika tidak diimbangi dengan stabilitas harga [5]. Perkembangan inflasi di Sumatera Utara selama periode 2020-

2024 menunjukkan pola yang fluktuatif, dengan lonjakan signifikan pada tahun 2022 yang berpotensi menekan 

daya beli masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi 

merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dan berpengaruh terhadap daya beli masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi terhadap 

daya beli masyarakat di Sumatera Utara. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi terhadap daya beli 

masyarakat di Sumatera Utara. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menggunakan data numerik 

yang diolah secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series dengan periode 

pengamatan tahun 1995 sampai 2024. Data diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan instansi terkait lainya yang memiliki kredibilitas tinggi dalam penyediaan data ekonomi.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen adalah daya beli 

masyarakat yang diproksikan melalui indikator ekonomi yang yang relevan. Sementara itu, variabel independen 

meliputi upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi. Upah minimum provinsi digunakan untuk mengukur 

tingkat pendapatan minimum pekerja, pengangguran mencerminkan kondisi pasar tenaga kerja, sedangkan inflasi 

menggambarkan tingkat perubahan harga barang dan jasa.  

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). 

Metode OLS digunakan untuk mengestimasi hubungna antara variabel independen dan dependen dengan cara 

meminimalkan jumlah kuadrat dari kesalahan (error term), sehingga menghasilkan estimasi parameter yang 

bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) [6]. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

ln Y = βₒ + β₁ ln X1 + β₂ X2 + β₃ X3 + е  

Dimana ln Y merupakan logaritma natural dari daya beli masyarakat (PDRB Perkapita), ln X1 adalah logaritma 

natural dari upah minimum provinsi, X2 adalah pengangguran, X3 adalah Inflasi, βₒ adalah konstanta, β1, β2, β3 

adalah koefisien, dan е adalah error. 

Penggunaan bentuk logaritma natural (ln) pada variabel tertentu bertujuan untuk mengurangi heteroskedastisitas 

serta menginterpretasikan koefisien regresi dalam bentuk elastisitas. Sebelum dilakukan estimasi model, data 

terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi [7 ]. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa distribusi residual 

bersifat normal [8]. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar 

variabel independen [9]. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians 

pada residual. Sementara itu, uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual 

dalam model [10].  

Selain itu, mengingat data yang digunakan merupakan data time series, maka dilakukan pula uji stasioneritas untuk 

memastikan bahwa data tidak mengandung akar unit (stasioneritas). Jika data tidak stasioner pada level, maka 

dilakukan diferensasi hingga mencapai kondisi stasioner [11]. Selanjutnya dilakukan uji kointegrasi untuk 

mengetahui adanya hubungan jangka panjang antar variabel dalam model. Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi, 

dilakukan estimasi model regresi menggunakan metode OLS.  

Hasil estimasi kemudian dianalisis melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama, 

serta koefisien determinasi (R-squared) untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen.  
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3. Hasil dan Diskusi 

Analisis Statistik Deskriptif 

Penggunaan analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran mengenai karakter data yang 

digunakan, meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing 

masing variabel penelitian [12]. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series dengan 

transformasi bentuk logaritma natural (ln) pada variabel ln_Y dan ln_X1. Transformasi logaritma natural 

dilakukan bertujuan untuk menstabilkan varians data. Berikut hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 1. variabel ln_Y (Daya Beli Masyarakat) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 16,27263 dengan nilai maksimum sebesar 17,51879 dan nilai minimum sebesar 14,50715. Nilai standar 

deviasi sebesar 1,157540 menunjukkan bahwa data  tidak terlalu menyebar jauh dari nilai rata-ratanya. Artinya, 

perubahan daya beli masyarakat di Sumatera Utara cenderung relatif stabil selama periode penelitian. 

Variabel ln_X1 (UMP) memiliki nilai rata-rata sebesar 13,60322 dengan nilai maksimum 14,83670 dan nilai 

minimum 11,74404. Nilai standar deviasi sebesar 0,991465 menunjukkan bahwa variasi data relatif kecil, sehingga 

dapat diartikan bahwa kenaikan UMP terjadi secara bertahap dan tidak mengalami perubahan yang drastis. 

Variabel X2 (Pengangguran) memiliki niilai rata-rata sebesar 7,632333 dengan nilai maksimum 11,90000 dan 

nilai minimum 5,190000. Nilai standar deviasi sebesar 2,021315 menunjukkan adanya variasi data yang cukup 

terlihat. Hal ini berarti tingkat pengangguran di Sumatera Utara mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 

meskipun masih dalam batas yang wajar. 

Sementara itu, variabel X3 (Inflasi) memiliki nilai rata-rata sebesar 8,931333 dengan nilai maksimum 83,56000 

dan minimum 1,230000. Nilai standar deviasi sebesar 14,84136 menunjukkan bahwa data inflasi memiliki 

penyebaran yang sangat besar. Artinya, inflasi mengalami fluktuasi yang cukup tinggi dibandingkan variabel 

lainnya. 

Data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi Sumatera Utara selama periode 1995-2024 relatif 

stabil, terutama pada variabel daya beli masyarakat dan upah minimum provinsi yang tidak mengalami perubahan 

yang ekstrem. Namun, tingkat pengangguran masih mengalami naik turun, dan inflasi menjadi variabel yang 

paling berflutuasi. Hal ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki pergerakan yang lebih tidak stabiil dan berpotensi 

memberkan pengaruh yang lebih besar terhadap daya beli masyarakat. 

Uji Stasioneritas 

Seluruh variabel dalam penelitian ini tidak stasioner pada tingkat level, kemudian menjadi stasioner setelah 

dilakukan difference pertama (first difference). Kemudian seluruh variabel menjadi stasioner pada I(1). Berikut 

hasil uji stasioneritas pada semua variabel penelitian: 
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Tabel 2.Hasil Uji Stasioneritas Pada Variabel Y 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Berdasarkan hasil uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada Tabel 2. variabel Y stasioner pada difference pertama 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05. Serta nilai t-statistic yang lebih kecil dari nilai kritis 

5% MacKinnon. Kondisi ini semakin memperkuat keputusan bahwa variabel Y sudah stasioner setelah dilakukan 

differencing pertama. Artinya, setelah dilakukan tranformasi data, fluktuasi jangka panjang pada variabel tersebut 

telah hilang sehingga data menjadi lebih stabil. 

Selain itu, hasil ini juga menunjukkan bahwa variabel Y memiliki perilaku jangka panjang yang stabil setelah 

dilakukan proses differencing. 

Tabel 3. Hasil Uji Stasioner Variabel X1 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Uji ADF pada Tabel 3. menunjukkan nilai probabilitas 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan variabel 

X1 stasioner pada difference pertama I(1). Kemudian nilai t-statistic sebesar -6,609392 lebih kecil dari nilai kritis 

5%. 

Tabel 4. Hasil Uji Stasioner Variabel X2 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Pada Tabel 4. uji ADF pada difference pertama I(1) menunjukkan variabel X1 stasioner dengan  nilai 0,0007 lebih 

kecil dari 0,005 dan nilai t-statistic -4,764815 lebih kecil dari nilai kritis 5%. 

Tabel 5. Hasil Uji Stasioner Variabel X3 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Hasil uji stasioneritas dengan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada Tabel 5. varibael X3 stasioner pada 

difference pertama (first differennce) I(1) denga nilai probabilitas 0,0000 lebih kecil dari 0,05. Serta t-statistic 

lebih kecil dari nilai kritis 5%.  

Karena memiliki derajat integrasi yang sama, maka analisis dilanjutkan dengan uji kointegrasi untuk mengetahui 

adanya hubungan jangka panjang antar variabel (pra-test). 
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Uji Kointegrasi 

Setelah seluruh variabel telah stasioner pada difference pertama (fisrt difference) I(1), maka dilakukan uji 

kointegrasi dengan tujuan mengetahui hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel-variabel yang 

diteliti. Jika uji kointegrasi menunjukkan adanya hubungan kointegrasi, maka variabel-variabel tersebut memiliki 

keterkaitan yang stabil dalam jangka panjang sehingga model regresi yang digunakan tidak bersifat semu 

(spurious) dan layak untuk dilanjutkan ke tahap estimasi. Berikut hasil output uji kointegrasi: 

Tabel 6. Hasil Uji Kointegrasi Trace 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Berdasarkan Tabel 6. hasil uji kointegrasi dengan metode johansen Trace Test menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0,0004 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan kointegrasi antar variabel. 

Adanya kointegrasi tersebut menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki kemungkinan tidak stasioner 

pada level, namun dalam jangka panjang variabel-variabel tersebut bergerak bersama dan memiliki hubungan 

keseimbangan yang stabil. 

 

Tabel 7.Hasil Uji Kointegrasi Max-Eigenvalue 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Sementara itu, hasil dariTabel 7. metode Johansen Max-Eigenvalue nilai probabilitas 0,0043 < 0,005 menunjukkan 

adanya kointegrasi. Dari kedua metode tersebut, disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian memiliki hubungan 

keseimbangan jangka panjang atau kointegrasi. Walaupun variabel-variabel penelitian tidak stasioner pada level 

kemudian stasioner pada difference pertama I(1), model regresi yang digunakan tidak mengandung spurious 

regression (regresi semu) dan layak melanjutkan ke tahap estimasi regresi OLS untuk menganalisis pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi terhadap 

daya beli masyarakat di Sumatera Utara menggunakan metode regresi linear berganda dengan pendekatan 

Ordinary Least Squares (OLS). Berikut output regresi linear berganda dengan pendekatan OLS menggunakan 

sofware eviews yang disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 
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Berdasarkan hasil estimasi yang telah disajikan pada Tabel 8. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

ln Y = 2,216554 + 1,070326 ln X1 – 0,064224 X2 – 0,001525 X3 + e 

Hasil estimasi tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki arah pengaruh yang sesuai 

dengan teori ekonomi, meskipun tidak semuanya signifikan secara statistik. Berikut analisis koefisien regresi: 

Koefisien konstanta sebesar 2,216554 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap konstan, 

maka daya beli masyarakat berada pada tingkat tersebut dalam bentuk logaritma natural. Nilai ini mencerminkan 

tingkat dasar daya beli masyarakat yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian. 

Koefisien variabel upah minimum provinsi (UMP) sebesar 1,070326 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% 

pada UMP akan meningkatkan daya beli masyarakat sebesar 1,07%, dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris 

paribus). Nilai ini menunjukkan elastisitas yang lebih besar dari satu, yang berarti bahwa daya beli masyarakat 

cukup responsif terhadap perubahan upah. 

Sementara itu, koefisien pengangguran sebesar -0,064224 menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat 

pengangguran sebesar 1% akan menurunkan daya beli masyarakat sebesar 0,064% dengan asumsi variabel lain 

tetap. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran berdampak negatif terhadap kemampuan konsumsi 

masyarakat. 

Koefisien inflasi sebesar -0,001525 menunjukkan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1% akan menurunkan 

daya beli masyarakat sebesar 0,0015%. Namun, pengaruh ini relatif kecil dan tidak signifikan secara statistik yang 

mana inflasi tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap daya beli masyarakat di dalam model penelitian 

ini. Tanda negatif pada koefisien tersebut mengindikasikan adanya hubungan berlawanan arah antara inflasi dan 

daya beli masyarakat, artinya semakin tinggi tingkat inflasi maka kecenderungan daya beli masyarakat akan 

menurun.  

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: data diolah menggunakan eviews 

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 9. menunjukkan bahwa variabel upah minimum provinsi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli masyarakat. Dimana nilai probabilitas UMP (ln_X1) sebesar 

0,0000 < 0,05. Kemudian niali koefisien sebesar 1,0700326 bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan 

peningkatan upah minimum mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga berdampak langsung pada 

peningkatan konsumsi.  

Variabel pengangguran juga menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya beli masyarakat. Dilihat 

dari nilai probabilitas pengangguran (X2) sebesar 0,0405 < 0,05. Kemudian nilai koefisien sebesar -0,064224 yang 

bernilai negatif.  Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah pengangguran akan menurunkan pendapatan 

masyarakat secara agregat, sehingga kemampuan konsumsi juga menurun.  

Sebaliknya, variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat. Dapat dilihat dari nilai 

probabilitas Inflasi (X3) sebesar 0,7187 > 0,05. Dan nilai koefisien -0,001525 yang bernilai negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan tingkat harga selama periode penelitian tidak cukup kuat untuk memengaruhi daya 

beli secara langsung dibandingkan dengan faktor pendapatan dan kesempatan kerja. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10.Hasil Uji Simultan 

 

Sumber: diolah menggunakan eviews 

Hasil uji simultan yang disajikan pada Tabel 10. tersebut menunjukkan bahwa variabel upah minimum provinsi, 

pengangguran, dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat. Dapat 

dilihat pada nilai Prob(F-statistic), yang mana nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketiga variabel tersebut memiliki kontribusi yang penting dalam menjelaskan perubahan daya beli 

masyarakat di Sumatera Utara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen (upah minimum provinsi, 

pengangguran, dan inflasi) dan variabel dependen (daya beli masyarakat). Artinya, kombinasi dari ketiga variabel 

tersebut mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap perubahan daya beli masyarakat. 

Koefisien Determinasi (R-squared) 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 

 
Sumber: diolah menggunakan eviews 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 11. nilai koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,09379 

menunjukkan bahwa sebesar 93,75% variasi daya beli masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel upah minimum 

provinsi, pengangguran, dan inflasi. Sementara itu sisanya sebesar 6,21% dijelaskan oleh variabel lain diluar model 

penelitian.  

Nilai R-squared yang tinggi menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa upah minimum provinsi memiliki pengaruh 

positif dan signifkan terhadap daya beli masyarakat di Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

upah mampu meningkatkan pendapatn masyarakat sehingga berdampak langsung pada peningkatan kemampuan 

konsumsi. Sebaliknya, pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap daya beli masyarakat 

peningkatan tingkat pengangguran menyebabkan penurunan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya 

menurunkan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, pengangguran menjadi salah satu 

faktor utama yang menghambat peningkatan daya beli masyasrakat.  Sementara itu, inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap daya beli masyarakat selama periode penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa fluktuasi 

harga yang terjadi masih dalam batas yang dapat ditoleransi, sehingga tidak memberikan dampak yang kuat 

terhadap kemampuan konsumsi masyarakat dibandingkan dengan faktor pendapatan dan kesempatan kerja.  Secara 

simultan, upah minimum provinsi, pengangguran, dan inflasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap daya beli 

masyarakat. Nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam menjelaskan variasi daya beli masyarakat di Suamtera Utara.  Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan daya beli masyarakat lebih dipengaruhi oleh faktor pendapatan dan kondisi pasar 

tenaga kerja dibandingkan dengan faktor harga, sehingga kebijakan ekonomi yang berfokus pada peningkatan 

upah dan penciptaan lapangan kerja menjadi sangat penting. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: Bagi pemerintah, diharapkan dapat terus meningkatkan 
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kebijakan terkait penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) secara tepat dan berimbang agar mampu 

meningkatkan daya beli mayarakat tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap dunia usaha. Dalam mengatasi 

penganguran, pemerintah perlu meningkatkan penciptaan lapang kerja serta memperluas kesempatan kerja melalui 

program-program yang mendukung investasi dan pengembangan sektor ekonomi produktif sehingga dapat 

menekan tingkat pengangguran dan meningkatkan daya beli masyarakat. Terkait inflasi, meskipun dalam 

penelitian ini inflasi tidak berpengaruh signfikan, pemerintah tetap perli menjaga stabilitas harga agar tidak terjadi 

lonjakan inflasi yang dapat menurunkan daya beli masyarakat dimasa mendatang. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi daya beli masyarakat seperti pendapatan 

per kapita, tingkat pendidikan, atau konsumsi rumah tangga serta menggunakan metode analisis yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih komperhensif. 
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